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Studi tentang polimorfisme ulat sutera F1 hibrid hasil persilangan ras 
Jepang dan ras Cina yang berasal dari pusat pembibitan Soppeng dan 
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ABSTRACT: There were diffferent performance between silkworms breeded in 
Soppeng and Temanggung. There might be different proportion of parenstock and envi-
ronment which causing polymorphism. This experiment was to know the genetic band 
pattern as the effect of the silkworm origin to the genetic characteristics. RFLP method 
was applied by using restriction enzymes of Pst1 and EcoR1. Based on DNA running by 
RFLP method using those enzymes, there was no different DNA slice fragment, either 
between breeding site or genetic polymorphism of each breeding site. This may be 
caused by the mutation happened in position DNA arrangement which was not recog-
nized by the two enzymes. 
 




Di Indonesia, terdapat dua pusat 
pembibitan ulat sutera yang besar, yaitu 
di Temanggung Jawa Tengah dan di 
Soppeng Sulawesi Selatan (Yulianto, 
2008). Keduanya merupakan ulat sutera 
F1 hibrida hasil persilangan ulat sutera 
Ras Jepang dan Ras Cina. 
Terdapat perbedaan penampilan 
produksi antara ulat sutera F1 hibrid 
hasil persilangan antara ulat sutera ras 
Cina dengan ras Jepang yang dihasilkan 
oleh pusat pembibitan Temanggung 
dengan pusat pembibitan Soppeng 
(Nursita, 2012). Ditinjau dari sudut 
keragaman genetik, perbedaan penampi-
lan produksi tersebut kemungkinan 
disebabkan oleh adanya variasi genetik 
atau polimorfisme. Walaupun dengan 
menggunakan ras tetua yang sama, 
kemungkinan terdapat perbedaan pro-
porsi persilangan dan lingkungan yang 
biasa dikenal dengan polimorfisme 
(Reddy et al., 1999; Staykova, 2008). 
Oleh karena itu, permasalahannya ada-
lah adakah polimorfisme terjadi di anta-
ra kedua ulat sutera tersebut.  
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh asal pusat pem-
bibitan terhadap karakteristik genetik 
(polimorfisme) kedua ulat sutera 
tersebut. Manfaat penelitian ini adalah 
sebagai bahan informasi bagi pihak-
pihak yang berkepentingan untuk pro-
gram pemuliaan ulat sutera. 
Hipotesisnya adalah terdapat perbedaan 
pola pita genetik antara ulat sutera hasil 
pembibitan di Temanggung dan 
Soppeng. 
 
MATERI DAN METODE  
Materi yang digunakan adalah 




ulat sutera F1 hibrid hasil persilangan 
antara ulat sutera ras Cina dengan ras 
Jepang yang berasal dari pusat pembib-
itan Temanggung dan Soppeng pada 
stadia ulat instar V. Alat yang 
digunakan meliputi pinset, pipet, grind-
er, cawan petri, beaker glass, otoklaf, 
tisu, sentrifuge Hettich D7200, tabung 
sentrifuge, mikropipet, microtube thin 
wall, inkubator eppendorf 1,5 ml, yel-
low tips, blue tips, white tips, freezer, 
magnetic stirer, alumunium foil, label, 
electroforesis chamber, Trans Illumi-
natorUV, kuvet quart, kamera polaroid, 
power supply, spektrofotometer UV-
IVS, timer, plastick wrap, Vortex dan 
timbangan analitik. 
Metode penelitian yang 
digunakan adalah observasi yaitu 
pengambilan data dari ulat sutera yang 
dipelihara di tempat penelitian dan di 
laboratorium. Peubah yang diamati 
secara genotip adalah pola pita genetik. 
RFLP dipakai untuk mencari pola pita 
genetik. Analisa ini dilakukan melewati 
beberapa tahap, yaitu isolasi DNA 
thorax ulat sutera, uji kemurnian dan 
konsentrasi DNA menggunakan spek-
trofotometer, pemotongan DNA 
dengan metode RFLP memakai enzim 
restriksi Pst1 dan EcoR1 dan penentuan 
matriks kesamaan berdasarkan hasil 
pemotongan DNA (Anonymous, 2008; 
Nguu et al., 2006; Sianipar, 2003). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai kemurnian isolat DNA ulat 
sutera dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rata-rata nilai kemurnian dan konsentrasi DNA ulat sutera 
Asal pembibitan Jenis kelamin Nilai kemurnian 
DNA 
Konsentrasi DNA 
(µg / ml) 
Temanggung Jantan 1,83 ± 0,27 1162,86 
 Betina 1,23 ± 0,26 576,67 
Soppeng Jantan 2,7 ± 0,26 1054,29 
 Betina 2,02 ± 0,2 1148,57 
 
Beberapa sampel mempunyai ra-
sio λ 260/ λ 280 lebih kecil dari 1,8. Be-
rarti kemungkinan terdapat kontaminan 
berupa protein atau cairan pengekstrak 
lainnya seperti fenol. Dari Tabel 1 dapat 
diketahui bahwa isolat DNA dapat 
dikatakan murni karena nilai rasio λ 
260/ λ 280 berada pada kisaran 1,8 – 2,0 
(Anonimus, 2008).  Tingkat konsentrasi 
DNA menunjukkan jumlah molekul 
DNA yang didapat dari suatu isolat 
DNA. Rata-rata konsentrasi yang di-
peroleh dalam penelitian ini tergolong 
sangat rendah sekali, yaitu 576,67–
1162,86 µg / ml.    
Hasil isolasi DNA dapat dilihat 
melalui metode elektroforesis 
menggunakan gel agarose 1% dengan 
EtBr (Ethidium Bromide) sebagai 
pewarna. Hasil elektroforesis dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1.  Pita DNA dengan agarose 1% 




Pada Gambar 2 dan 3 terlihat 
bahwa dengan menggunakan enzim re-
striksi Pst1 terpotong pita DNA untuk 
ulat sutera yang berasal dari pembibitan 
Sopeng dan Temanggung dengan frag-
men 740 bp dan 2154 bp. Tidak 
ditemukan adanya perbedaan fragmen 
potongan DNA baik antar pusat pem-
bibitan maupun polimorfisme genetik 
pada masing-masing pusat pembibitan. 
Hal ini menunjukkan bahwa enzim Pst1 
belum mampu menghasilkan variasi 
potongan DNA untuk spesies ulat 
sutera.  Pahlevy (2003) pada penelitian 
sapi menyatakan bahwa dengan 
menggunakan enzim Pst1 hasil pemo-
tongan terdapat fragmen DNA yang 
sama jumlah pasangan basanya namun 
ada juga yang berbeda jumlah pasangan 
basanya pada masing-masing sapi. 
 
 
Gambar 2. Hasil potongan sampel DNA ulat sutera Soppeng 1-6 ulat sutera betina dan 
7-12 ulat sutera jantan dengan enzim Pst 1 
 
 
Gambar 3. Hasil potongan sampel DNA ulat sutera Temanggung 1-6 ulat sutera betina 
dan 7-12 ulat sutera jantan dengan enzim Pst 1 
 
 Enzim restriksi memiliki ke-
mampuan spesifik terhadap spesies or-
ganisme dalam memotong DNA 
(Anonimous, 2008).  
 
 
Gambar 4. Hasil potongan sampel DNA ulat Soppeng 1-6 ulat sutera betina dan 7-12 
ulat sutera jantan dengan enzim EcoR1 






Gambar 5. Hasil potongan sampel DNA ulat Temanggung 1-6 ulat sutera betina dan 7-
12 ulat sutera jantan dengan enzim EcoR1 
 
Gambar 4 dan 5 menunjukkan 
potongan pita DNA hasil RFLP 
menggunakan enzim restriksi EcoR1. 
Pita DNA hasil pemotongan enzim 
EcoR1 menunjukkan tidak adanya 
perbedaan antara ulat sutera yang ada di 
pusat pembibitan Sopeng dan Te-
manggung, demikian juga tidak 
ditemukan adanya polimorfisme pada 
masing-masing pusat pembibitan. Baik 
pada pusat pembibitan Sopeng maupun 
Temanggung diperoleh potongan dua 
fragmen DNA dengan berat melekul 
yang sama yaitu 65 bp dan 450 bp. 
 Mutasi genetik ulat sutera pada 
penelitian ini belum bisa dideteksi 
menggunakan teknik RFLP dengan en-
zim restriksi Pst1 dan EcoR1. Hal ini 
kemungkinan terjadinya mutasi berada 
posisi / susunan DNA yang tidak bisa 
dikenali oleh kedua enzim tersebut 
(Anonimous, 2008), dimana enzim 
Pst1 mengenai DNA dengan susunan 
CTGCA/G sedangkan EcoR1 pada po-
sisi G/AATC (Weaver, 2001; 
Yamamoto et al., 2008). 
 
KESIMPULAN 
Penggunaan enzim Pst1 dan 
EcoR1 yang digunakan dalam 
penelitian ini tidak terdeteksi adanya 
polimorfisme. Perlu ada penelitian lebih 
lanjut dengan menggunakan enzim 
restriksi lain yang bisa memotong DNA 
ulat sutera tersebut. 
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